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ABSTRAK

Wiliandi : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Kepramukaan Di
Gugus Depan 01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun Kec.
Padang Utara Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini berawal dari masih kurang terlaksanannya
aktifitas pengembangan diri kepramukaan di SDN 20 Gunung Panggilun Kec.
Padang Utara Kota Padang, karena Kurangnya pembina pramuka yang mengerti
akan kepramukaan, Kurangnya dukungan orang tua terhadap kegiatan pramuka.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan atau menggambarkan tentang
Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan kepramukaan di Gugus Depan
01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota Padang yang
terdiri dari Pembina pramuka, dan dukungan orang tua.

Jenis  penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan tertentu.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti kegiatan
pengembangan diri kepramukaan di SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang
Utara Kota Padang yang berjumlah 30 orang siswa. Penarikan sampel dilakukan
secara total sampling yaitu semua populasi dijadikan sampel yang berjumlah 30
orang siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket kepada
responden kemudian data tersebut diolah dengan menggunakan rumus distribusi
frekuensi atau teknik persentase.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 20 Gunung
Panggilun Kec. Padang Utara Kota Padang tentang Faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan kepramukaan di Gugus Depan 01029/01030 SDN 20
Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota Padang dengan persentase 50,5%
berada pada kategori kurang. Hal ini berarti peserta didik masih kurang mengikuti
kegiatan pengembangan diri kepramukaan, karena faktor Pembina yang kurang
berkualitas, dan kurangnya dukungan orang tua.

Kata Kunci : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Kepramukaan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang No. 20/2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional dijelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, sehat
jasmani dan rohani berkepribadian mantap dan mandiri serta bertanggung
jawab terhadap masyarakat dan bangsa”. (UU No. 20 Tahun 2003).

Dari Undang-Undang di atas dapat dijelaskan bahwa untuk mencapai
tujuan pendidikan, salah satunya dapat dilakukan melalui kegiatan
kepramukaan. Hal ini sesuai dengan Keputusan Musyawarah Nasional-
Gerakan Pramuka Nomor : 10/Munas/2003 tenting Rencana Strategi Gerakan
Pramuka 2004-2009, yang menjadi tujuan dan sasaran dari pendidikan
kepramukaan adalah "1) Membentuk kader pembangunan bangsa Indonesia
yang berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi, 2) Untuk menangkal
kenakalan remaja. 3) Meningkatkan Iman dan ketagwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, 4) Pembinaan mental dan moral, 3) Pembinaan jasmani yang sehat,
segar dan kuat, 4) Peningkatan kecerdasan, keterampilan dan ketangkasan, 5)
Pembinaan jiwa kepemimpinan dan rasa tanggung jawab atas keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara, 6) Pembinaan pengetahuan, berbudaya dan

patriotisme, 7) Menanamkan pengalaman dan wawasan, 8) Meningkatkan



kesadaran sosial, kepedulian terhadap keadaan dan perubahan lingkungan
serta kesanggupan untuk membangun”. (Munas Gerakan Pramuka 2003, hal
10). Dengan demikian jelaslah akan pentingnya kepramukaan bagi anak-anak
muda di seluruh Indonesia. Dengan adanya pendidikan kepramukaan
dilingkungan kehidupan pemuda pemudi Indonesia akan mudah dan besar
kemungkinan remaja Indonesia akan memiliki jasmani sehat, mempunyai
keterampilan yang berguna, mempunyai moral dan mental yang baik, penuh
kedisiplinan, dan yang tak kalah pentingnya adalah membentuk remaja
Indonesia yang memiliki Iman dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Untuk mewujudkan semua itu, pelaksanaan kegiatan kepramukaan seharusnya
berjalan sesuai dengan Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka
Nomor : 10/Munas/2003 tentang Rencana Strategi Gerakan Pramuka 2004-
2009 tersebut.

Gerakan pramuka adalah suatu gerakan pendidikan non formal yang
melengkapi pendidikan jalur non formal maupun informal. Melihat tujuan,
prinsip dan metode yang telah ditetapkan, kepramukaan mampu menjadi salah
satu kekuatan perubahan sosial nasional. Kepramukaan sebagai gerakan
pendidikan pada jalur pendidikan non formal merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari sistem pendidikan dalam menyiapkan generasi penerus
bangsa menjadi kader bangsa yang berkualitas baik moral, mental, spiritual,
intelektual, emosional, fisik maupun keterampilan, yang harus ditanamkan
sejak dini. Sampai saat ini masih mengalami krisis dalam semua aspek
kehidupan sosial. Suatu yang sangat memprihatinkan adalah krisis dalam

nilai-nilai akhlak, mental dan moral di masyarakat yang berkaitan dengan



pembentukan watak, sikap, tingkah laku dan budi pekerti. Tantangan utama
yang dihadapi adalah bagaimana cara dan usaha untuk menghadapi berbagai
perubahan besar yang akan mempengaruhi atau berdampak pada kaum muda.

Kepramukaan pada hakekatnya adalah suatu proses pendidikan yang
menyenangkan bagi anak muda, di bawah tanggung jawab anggota dewasa,
yang dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan sekolah dan keluarga,
dengan menggunakan prinsip dasar dan metode pendidikan kepramukaan.
Gerakan pramuka bersifat suka dan rela, non politik, terbuka untuk semua,
tanpa membedakan asal usul, ras, suku dan agama. Penyelenggaraan
kepramukaan dilakukan melalui sistem nilai yang didasarkan pada Satya dan
Darma Pramuka, namun belum dihayati sepenuhnya dalam jajaran Gerakan
Pramuka, sehingga belum berhasil mewujudkan suatu tindak (action plan)
terpadu, yang sesuai dengan prinsip dasar metode kepramukaan.
Kepramukaan di sekolah merupakan salah satu bentuk kegiatan
pengembangan diri yang dilaksanakan oleh siswa sesuai dengan bakat dan
minat masing-masing.

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan kepala sekolah,
guru, siswa dan orang tua siswa yang ada di SD Negeri 20 Gunung Panggilun
Kec. Padang Utara Kota Padang pada umumnya mengatakan bahwa
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri bidang kepramukaan masih belum
berjalan dengan baik, Kurang terlaksananya kegiatan kepramukaan di SD
Negeri 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota Padang diduga
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, Kurangnya dukungan kepala

sekolah dalam memotivasi siswa untuk mengikuti kegiatan kepramukaan,



kurangnya peranan guru kelas terhadap pembinaan pramuka, kurangnya
pembina pramuka yang mengerti akan kepramukaan, kurangnya dukungan
orang tua terhadap kegiatan pramuka, kurangnya motivasi siswa untuk
mengikuti kegiatan pramuka, kurangnya sarana dan prasarana Yyang
menunjang kegiatan kepramukaan.

Memperhatikan uraian di atas, menimbulkan keinginan penulis untuk
melakukan penelitian terhadap, Pelaksanaan kepramukaan sebagai salah satu
kegiatan pengembangan diri di SD Negeri 20 Gunung Panggilun Kec. Padang
Utara Kota Padang. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui kendala-
kendala apa yang menyebabkan kurang terlaksananya kegiatan pramuka di
Gugus Depan SD Negeri 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota
Padang, yang penulis tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Kepramukaan di Gugus Depan
01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota Padang”.
Sehingga dimungkinkan akan lebih mudah dalam memperoleh informasi
dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan di SD Negeri 20 Gunung Panggilun

Kec. Padang Utara Kota Padang tersebut.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa kurang terlaksananya kegiatan pengembangan diri
bidang kepramukaan di SD Negeri 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara

Kota Padang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :



1. Dukungan kepala sekolah.
2. Peranan guru kelas

3. Pembina pramuka

4. Dukungan orang tua

5. Motivasi siswa

6. Sarana dan prasarana

. Pembatasan Masalah

Mengingat Kketerbatasan waktu, kemampuan dan dana, maka penulis
membatasi penelitian ini beberapa faktor yaitu sebagai berikut :
1. Pembina pramuka

2. Dukungan Orangtua

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar Dbelakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan di atas maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah keadaan Pembina pramuka terhadap kegiatan
kepramukaan di Gugus Depan 01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun
Kec. Padang Utara Kota Padang?.

2. Bagaimanakah dukungan orang tua terhadap kegiatan kepramukaan di
Gugus Depan 01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang

Utara Kota Padang?.



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang :

1.

Kondisi Pembina pramuka dalam kegiatan kepramukaan di Gugus Depan
01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota Padang
Dukungan orang tua terhadap kegiatan kepramukaan di Gugus Depan
01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan

masukan dan pertimbangan bagi :

1.

Penulis, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di Fakultas
liImu Keolahragaan UNP.

Pembina Pramuka, sebagai pedoman dalam meningkatkan kemampuan
dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di gugus depan 01029/01030 SDN
20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota Padang.

Sebagai perbandingan bagi peneliti lainnya yang ingin meneliti lebih
lanjut terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Kwarcab Kota Padang, untuk melaksanakan pembinaan terhadap pembina
pramuka agar terpenuhi kualitas dan kuantitas pembina pramuka yang
sesuai dengan yang diharapkan.

Sebagai bahan bacaan di perpustakaan di FIK UNP.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

kegiatan kepramukaan di Gugus Depan 01029/01030 SDN 20 Gunung

Panggilun Kec. Padang Utara Kota Padang, maka dapat diambil kesimpulan:

1.

Kondisi Pembina pramuka dalam kegiatan Kepramukaan di Gugus Depan
01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota
Padang masih kurang berkualitas.

Dukungan orang tua SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota
Padang dalam kegiatan kepramukaan masih kurang juga, masih banyak
orang tua yang kurang percaya akan kemampuan anaknya.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kegiatan kepramukaan di Gugus Depan
01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara Kota

Padang berada pada kategori kurang.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada pembina pramuka yang ada di SDN 20 Gunung Panggilun Kec.

Padang Utara Kota Padang diharapkan selalu meningkatkan pengetahuan

dan kemahirannya dalam kegiatan pramuka.

29



30

Kepada kepala sekolah untuk dapat memilih dan menetapkan pembina dan
pelatih yang berkualitas dan menguasai teori dan praktek kepramukaan,
kemudian menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan khususnya
dalam pelaksanaan kegiatan kepramukaan di SDN 20 Gunung Panggilun
Kec. Padang Utara Kota Padang agar peserta didik berminat untuk

mengikuti kegiatan kepramukaan.

Kepada Diknas Padang Utara Kota Padang agar membantu pihak sekolah
untuk memotivasi dan membimbing peserta didik dalam kegiatan

kepramukaan di Gugus Depannya.

Kepada Kwarcab Padang Utara Kota Padang agar lebih meningkatkan
bantuan berupa pelatihan-pelatihan kepada guru melalui KMD dan KML
serta membantu memotivasi kegiatan di Gudep-Gudep yang ada di Kota

Padang terutama di Padang Utara

Kepada Komite sekolah agar selalu berkomunikasi dengan pihak sekolah
terutama dengan pembina tentang pelaksanaan kegiatan kepramukaan,
agar mengetahui kelengkapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
kegiatan pramuka.

Kepada orang tua peserta didik, agar lebih meningkatkan perhatian
terhadap kegiatan yang diikuti anak terutama kegiatan kepramukaan di
Gugus Depan 01029/01030 SDN 20 Gunung Panggilun Kec. Padang Utara
Kota Padang.

Kepada peserta didik agar lebih memperhatikan dan meningkatkan

pelaksanaan aktifitas pengembangan diri kepramukaan.
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